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ABSTRAK 

ERICK KUSUMA WARDANI: Analisa Perbandingan Efektivitas Aged domain 

dan Fresh domain Terhadap Peringkat Search engine Google. Skripsi, Sistem 

Informasi, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya penyedia domain yang menjual aged 

domain yang harganya lebih mahal daripada fresh domain. Hal tersebut tidak 

menutup kemungkinan ada pengaruhnya terhadap website, namun belum ada 

penjelasan yang resmi yang menyatakan bahwa aged domain memiliki peringkat 

yang lebih baik daripada fresh domain.  

Permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh efektivitas aged 

domain dan fresh domain terhadap peringkat search engine Google. Dalam analisa 

aged domain dan fresh doman ini digunakan metode White-Hat SEO (search engine 

optimization). 

Hasil yang diperoleh adalah bahwa dari penggunaan aged domain dan fresh 

domain mendapatkan hasil perbedaan yang signifikan. Penggunaan aged domain 

mendapatkan hasil bahwa index website pada search engine Google lebih cepat dari 

fresh domain. Total keyword yang dapat di crawl juga lebih banyak dari pada fresh 

domain. Untuk peringkat aged domain lebih unggul sedikit dari pada fresh domain. 

Kata kunci: search engine optimization, aged domain, fresh domain, white-hat seo.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Website dalam waktu ke waktu menjadi pusat perhatian banyak orang baik 

perusahaan, UMKM dan juga pengusaha. Website dapat memberikan suatu 

gambaran atau citra mengenai individu, sebagai personal branding, instansi, dan 

juga untuk pebisnis dalam mengembangkan produk barang dan jasa, dalam rangka 

memasarkan produknya kepada konsumen. Berdasarkan data dari 

worldwidewebsize.com pada tanggal 23 November 2021(WorldWebSize, 2021), 

menunjukan bahwa terdapat kurang lebih 3,03 miliar webpages yang terdaftar 

dalam World Wide Web, baik yang dimiliki oleh organisasi maupun yang dimiliki 

individu. Pertumbuhan website kini semakin hari semakin meningkat, persaingan 

untuk mendapatkan pengunjung juga akan semakin berat. Seperti yang 

diungkapkan oleh (Artanto & Nurdiyansyah, 2017) bahwa Website yang 

pengunjungnya banyak akan berhasil dengan angka penjualan yang terus 

meningkat. Peranan search engine bagi website juga sangatlah penting, karena saat 

ini hampir semua orang menggunakan search engine untuk mencari, mengetahui 

dan juga melihat informasi yang dibutuhkan. Pemilik dan juga pengelola website 

berlomba-lomba dalam mengoptimasi website agar mendapatkan posisi teratas 

dalam beberapa pencarian sesuai keyword atau kata kunci yang sudah ditargetkan. 

Mendapatkan peringkat teratas pada pencarian memberikan nilai tambah terhadap 

website, dengan mendapatkan peringkat yang baik di search engine website akan 
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mendapatkan pengunjung atau traffic dan pelanggan, bahkan pembelian sesuai 

dengan tujuan website tersebut. 

Dalam mempromosikan atau memasarkan sebuah website memerlukan konten 

yang relevan dan teknik optimasi website yang baik. Teknik optimasi yang dikenal 

adalah SEO (Search engine Optimization). Mesin pencari atau search engine paling 

popular saat ini adalah Google. Tetapi tidak sedikit situs yang dapat menjangkau 

pengunjung dari mesin pencari Google dikarenakan situs kurang teroptimasi 

dengan baik. Hal tersebut dikarenakan Google memiliki algoritma yang dapat 

menilai sebuah situs layak atau tidak untuk dapat menduduki halaman satu 

pencarian Google. 

Banyak penyedia domain yang menjual aged domain harganya lebih mahal 

dari pada domain baru (fresh domain). Hal tersebut tidak menutup kemungkinan 

ada pengaruhnya terhadap website, namun belum ada penjelasan maupun penelitian 

yang resmi yang menyatakan aged domain memiliki peringkat yang lebih baik dari 

pada fresh domain. Organisasi maupun individu dapat menggunakan aged domain 

sebagai website utama maupun untuk website penunjang optimasi. 

Peneliti memilih menganalisa perbandingan aged domain dan fresh domain 

terhadap peringkat website di search engine dengan teknik White-Hat Seo. Teknik 

White-Hat Seo digunakan untuk mengoptimasi website dari segi on-page dan juga 

off-page yang diharapkan dapat memberikan peringkat di halaman pertama (page 

one) pada search engine khususnya Google. Karena banyak yang beranggapan 

bahwa menggunakan aged domain mendapatkan peringkat pencarian yang lebih 

baik dibandingkan menggunakan fresh domain. Sehingga hasil dari penelitian ini 
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dapat menyimpulkan bagaimana sebenarnya pengaruh peringkat search engine 

terhadap aged domain dan fresh domain. Pada penelitian ini pula peneliti akan 

menggunakan CMS Wordpress untuk proses pembuatan website. Peneliti 

menggunakan CMS Wordpress karena menurut seorang anggota tim Google Matt 

Cutts menyarankan untuk menggunakan Wordpress dalam membangun sebuah 

website ketika berbicara pada sebuah event WordCamp di San Francisco.  

1.2   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang dirumuskan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Belum adanya pernyataan dalam penelitian yang resmi bahwa penggunaan aged 

domain bisa mendapatkan ranking lebih baik di search engine dibandingkan 

menggunakan fresh domain. 

2. Belum ada yang membuktikan bahwa aged domain memiliki hasil di search 

engine yang lebih baik dari pada fresh domain. 

1.3   Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Peneliti akan membuat 2 (dua) website yang berisi konten yang sama 

menggunakan CMS Wordpress. 

2. Teknik SEO digunakan hanya untuk mesin pencarian Google. 

3. Website yang akan dibuat berupa website landing page bukan website blog, e-

commerce ataupun website wallpaper. 

4. Metode yang digunakan adalah metode White-Hat Seo (Search engine 

Optimization) 
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1.4   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 

penulis dapat mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh efektivitas metode White-Hat SEO (Search engine 

Optimization) pada aged domain dan Fresh domain Terhadap peringkat 

website di search engine Google. 

2. Bagaimana performa penggunaan aged domain dan Fresh domain terhadap 

peringkat search engine Google. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruah efektivitas metode White-Hat Seo (Search engine Optimization) 

pada aged domain dan Fresh domain Terhadap peringkat website di search 

engine Google. 

2. Performa penggunaan aged domain dan fresh domain terhadap peringkat 

search engine Google. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu untuk mengetahui 

seberapa besar perbedaan peringkat website pada search engine Google yang 

menggunakan aged domain dan fresh domain dengan menggunakan metode White-

Hat SEO. Dengan demikian penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau 

acuan dalam memilih domain untuk mengoptimasi sebuah website.  



 
 

5 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1. KAJIAN TEORI 

2.1.1. Internet 

Internet merupakan sebuah revolusi dalam bidang teknologi pada abad 21 

yang menyatukan dua (2) teknologi telekomunikasi dan komputer. Kedua 

teknologi ini kemudian dikenal sebagai ICT (Information and Communication 

Technology). Perkembangan pesat dunia internet dimulai dengan dibuatnya 

sebuah aplikasi World Wide Web oleh Berners-Lee dan timnya pada tahun 1990. 

Situs web pertama yang dibuat Berners- Lee beralamat di http://info.cern.ch dan 

dimasukkan online untuk pertama kalinya pada 6 Agustus 1991. Lee lantas 

meluncurkan browser-nya pada tahun 1991 (Berners-Lee et al., 1992). 

2.1.2. Domain Name 

(Aryani et al., 2015) menyimpulkan bahwa peranan nama domain sangat 

berpengaruh dalam toko online, karena nama domain merupakan identitas dari 

sebuah website. Domain Name System adalah sistem penamaan hirarkis yang 

didistribusikan untuk komputer, jasa, atau sumber daya terhubung ke Internet atau 

jaringan pribadi. Hal asosiasi berbagai informasi dengan nama domain ditugaskan 

untuk setiap perusahaan yang berpartisipasi. Pemilihan nama domain juga 

mempengaruhi dalam proses SEO (Search engine Optimization) karena didalam 

sebuah nama domain mengandung keyword atau kata kunci yang dimana keyword 

dalam sebuah proses SEO adalah hal yang sangat penting (Syafrizal, 2008). 

http://info.cern.ch/
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2.1.3. Hosting 

Hosting merupakan tempat dimana semua file-file website disimpan. File 

website yang tersimpan di dalam hosting berupa file script, gambar, video dan 

yang lainnya. Hosting ibarat rumah dan domain ibarat alamat rumah. Jadi tujuan 

hosting yaitu untuk menyimpan semua file dan informasi website sedangkan 

domain berfungsi sebagai identitas dari sebuah website. Hosting memiliki 

berbagai macam yaitu: 

a) VPS Hosting 

VPS atau Virtual Private Server dapat didefinisikan sebagai mesin virtual 

atau wadah yang dikonfigurasi untuk beroperasi sebagai komputer fisik di 

bawah perangkat lunak virtualisasi pada server khusus. Untuk berinteraksi 

dengan VPS seperti halnya dengan server fisik khusus. VPS bekerja dengan 

menjalankan sistem operasinya sendiri (OS) di bagian yang ditentukan dari 

penyimpanan server fisik atau ruang disk drive dan sumber daya memori 

seperti RAM. Hal ini dilakukan dengan tipe 1 atau 2 jenis perangkat lunak 

hypervisor (misalnya Virtuozzo atau VirtualBox masing-masing) yang 

membagi server fisik menjadi lusinan, terkadang ratusan, sistem virtual. 

b) Share Hosting 

Share hosting adalah bentuk hosting web yang paling umum dan berfungsi 

dengan baik untuk banyak pemilik situs web baru. Saat membeli paket share 

hosting, berbagi sumber daya utama seperti CPU, RAM, dan ruang hard 

drive dengan pemilik situs web lain yang menggunakan server yang sama. 

Shared hosting adalah tempat satu server menghosting banyak situs. 
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Jumlahnya dapat berkisar dari beberapa ratus hingga beberapa ribu 

tergantung pada ruang hard drive yang tersedia, RAM, dan kecepatan 

pemrosesan. Hosting ini menggunakan mesin yang identik dengan server 

khusus, tetapi sumber dayanya digunakan oleh lebih banyak klien. Setiap 

file akun pengguna situs web dan aplikasi apa pun disimpan di partisi 

terpisah di server, dan masing-masing memiliki pohon direktori file sendiri. 

Pengguna tidak memiliki akses ke root atau file satu sama lain. Semua akun 

di server bersama berbagi sumber daya komputasi server web. 

c) Dedicated Hosting 

Dedicated hosting ideal untuk organisasi besar atau situs web dengan lalu 

lintas yang jauh lebih tinggi. Klien mendapatkan kontrol penuh dari server 

yang memungkinkan mereka untuk mengkonfigurasinya untuk memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri. Dedicated hosting juga tersedia dalam bentuk 

terkelola dan tidak terkelola di mana pusat hosting dapat mengelola server 

untuk klien jika ada masalah. Server Dedicated Managed umumnya lebih 

mahal. Harga juga dipengaruhi oleh jumlah sumber daya yang dibutuhkan 

seperti bandwidth, ruang penyimpanan, dan jumlah RAM, dan lain-lain. 

Biaya tambahan untuk dedicated server juga termasuk paket perangkat 

lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan server. Perangkat lunak tersebut 

dapat mencakup lisensi untuk Windows, jika diinginkan, cPanel, jika 

diinginkan, dan perangkat lunak berbayar lainnya. Alternatif gratis untuk 

sebagian besar paket perangkat lunak berbayar tersedia tetapi umumnya 

tidak disukai karena masalah dengan stabilitas perangkat lunak. 
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Pengecualian utama untuk preferensi perangkat lunak berbayar vs gratis 

adalah meluasnya penggunaan Linux di atas Microsoft atau OS berbayar 

lainnya di server. 

d) Cloud Based Hosting 

Cloud hosting menggunakan server virtual untuk meng-host situs web. 

Sebagai perbandingan, layanan hosting web tradisional biasanya 

menampung satu atau beberapa situs di satu server fisik. Cloud hosting 

bekerja melalui virtualisasi. Ini adalah teknologi yang membagi server fisik 

menjadi beberapa mesin virtual yang disebut server cloud. Kemudian, ini 

terhubung untuk membuat jaringan tunggal untuk hosting situs web. Karena 

structure cloud yang saling berhubungan, jenis hosting ini juga disebut 

hosting server cluster. Arsitektur cloud hosting memudahkan untuk 

mengantisipasi lonjakan lalu lintas – yang biasanya terjadi selama penjualan 

besar atau ketika posting blog menjadi viral. Penyeimbangan beban akan 

memastikan bahwa lalu lintas tidak membanjiri sumber daya dari server 

virtual mana pun. 

e) Wordpress Hosting 

WordPress hosting hanyalah hosting yang telah dioptimalkan untuk 

memenuhi kebutuhan kinerja dan keamanan WordPress dengan lebih baik. 

Ini juga biasanya menyertakan instalasi WordPress sekali klik untuk 

memudahkan memulai dengan WordPress. Dan beberapa host WordPress 

bahkan akan secara otomatis memperbarui perangkat lunak WordPress 

sesuai kebutuhan. 
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2.1.4. Website 

Menurut (Yuhefizar 2009) dalam (Ikhwan Ardianto, 2016), Website atau 

situs juga dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan 

informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan 

atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang 

membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing 

dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. 

2.1.5. Search Engine Google 

Search engine atau yang lebih dikenal dengan mesin pencari, adalah 

perangkat lunak, atau bisa juga disebut robot atau jaring yang di program untuk 

mencari situs-situs baru. Robot ini bekerja dengan cara mengunjungi dari website 

satu ke website lainnya. Saat mengunjungi website, robot akan mencatat setiap 

halaman yang ada pada sebuat website. Robot-robot tersebut akan mengunjungi 

ulang website yang pernah dikunjunginya secara teratur untuk memastikan apakah 

website yang telah terindex masih ada atau tidak (Google, 2010). 

Pada tahun 1997, BackRub berganti nama menjadi Googol. Namun pada 

presentasi nama pergantian tersebut Googol diperkenalkan menjadi Google. Ada 

cerita bahwa pada saat registrasi domain mereka salah ketik yang seharusnya 

Googol menjadi Google. Nama Google sekarang terus mendunia. Search engine 

Google menjadi search engine yang menguasai search engine di internet. 

Berdasarkan survei yang dilakukan Pew Internet (Purcell et al., 2012) dalam 

proyeknya Search engine Use 2012 pada Maret 2012 mengatakan: “Google 

continues to dominate the list of most used search engines. Asked which search 
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engine they use most often, 83% of search users say Google. The next most cited 

search engine is Yahoo, mentioned by just 6% of search users. When we last asked 

this question in 2004, the gap between Google and Yahoo was much narrower, 

with 47% of search users saying Google was their engine of choice and 26% citing 

Yahoo.” 

Mesin pencari atau search engine paling popular saat ini adalah Google. 

Tetapi tidak sedikit situs yang dapat menjangkau pengunjung dari mesin pencari 

Google dikarenakan situs kurang teroptimasi dengan baik. Hal tersebut 

dikarenakan Google memiliki algoritma yang dapat menilai sebuah situs layak 

atau tidak untuk dapat menduduki halaman satu pencarian Google. 

a) Web Crawler 

Dalam sebuah search engine terdapat sebuah web crawler yang dimana 

dikenal dengan istilah web spider. Web spider tersebut ditugaskan untuk 

mengumpulkan semua informasi yang ada di dalam halaman website dan 

akan menyimpan semua informasi yang ada di dalam sebuah halaman 

website. 

b) Indexing System 

Indexing system mempunyai peran dalam search engine yaitu untuk 

menganalisis halaman web yang tersimpan kemudian akan di index di 

dalam mesin pencarian. 

c) Search System 

Pengguna search engine mengunjungi search engine untuk mencari, 

mengetahui dan juga untuk melihat semua informasi yang ada. Search 



11 
 

 
 

system inilah yang berperan menjadi penghubung search engine dengan 

pengguna secara langsung. Pengguna search engine akan memasukkan 

keyword atau kata kunci pada kolom pencarian untuk mencari informasi 

kemudian search system akan mencari semua informasi yang telah terindex 

di dalam database dan menampilkannya ke pengguna. 

2.1.6. Research Keyword 

Melakukan research keyword sebelum membuat website maupun konten 

dalam website hal yang wajib dilakukan. Research keyword dapat membantu kita 

dalam pembuatan konten dan tentunya dalam proses mendapatkan ranking di 

search engine Google. Dengan melakukan riset keyword kita dapat mengetahui 

volume keyword di pencarian Google.  

Volume Keyword merupakan jumlah rata-rata pencarian dalam satu bulan 

dengan menggunakan keyword tertentu, misalnya “Jual bibit avocado” keyword 

tersebut memiliki volume pencarian 3000. Jadi selama 1 bulan apabila website 

kita dapat mendudukui peringkat pertama pencarian Google dengan keyword 

tersebut, maka kita bisa menjangkau orang sejumlah 3000 perbulannya. 

Research keyword dapat dijadikan sebagai proses dalam menentukan 

kemana website kita akan dioptimasi. Dengan melakukan research keyword kita 

dapat menemukan kata kunci, frasa atau keyword yang biasa diketik oleh 

pengguna ke dalam search engine. Dengan research keyword dapat melihat 

keyword apa saja y ang potensial untuk mendatangkan pengunjung atau traffic 

masuk ke dalam website. 
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Namun ada beberapa matrik dalam research keyword yang akan dijadikan 

sebagai patokan bahwa keyword tersebut potensial dan dapat kita raih ranking 

dalam search engine. 

a) Search Volume 

Dalam research keyword kita harus mengetahui search volume pada 

keyword tersebut. Dengan mengetahui search volume kita dapat melihat 

seberapa banyak orang menggunakan keyword tersebut dalam mesin 

pencarian khususnya Google. 

b) Keyword Difficuality 

Matrik yang lain yaitu keyword difficuality yang mana matrik ini merupakan 

matrik untuk mengetahui tingkat kesulitan pada keyword. Semakin tinggi 

nilai matrik ini maka semakin sulit pula persaingan dalam mesin pencari. 

c) Search Engine Result Page 

SERP merupakan halaman website yang di tampilan Google untuk 

menunjukan hasil dari pencarian yang telah dilakukan. Dalam proses 

keyword research kita juga harus melihat SERP dari keyword tersebut, siapa 

saja website yang berada di halaman pertama? apakah kita bisa bersaing 

dengan mereka? Jika kita mampu bersaing kita harus mengoptimasi 

keyword tersebut dengan tepat. 

2.1.7. Search Engine Optimization 

(Su Rahman 2016) dalam (Septiani & Kurniawan, 2020) dalam bukunya yang 

berjudul “Buku Pintar SEO”, SEO adalah singkatan dari Search engine 

Optimization, yakni serangkaian teknik yang dilakukan agar website dapat dengan 
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mudah di temukan oleh pencari informasi melalui search engine, dalam hal ini 

Google. Teknik yang digunakan adalah dengan mengoptimalkan keyword melalui 

meta tag. Terdapat 5 meta tag yang dapat dioptimalkan untuk menyukseskan 

upaya SEO, yaitu Title Tag, Meta Description Tag, Meta Keyword Tag, Img Alt 

Tag, dan Body Tag.  

Teknik SEO (Search engine Optimization) diperlukan untuk mengoptimasi 

situs agar menduduki peringkat di halaman satu mesin pencari. Dengan strategi 

yang tepat maka situs dapat mampu menduduki ranking di halaman pencarian 

Google dengan keyword yang sudah di target. Pada dasarnya pencarian Google 

menggunakan sistem keyword, dan menampilkan situs yang menurut Google 

adalah yang paling relevan dari keyword yang dituliskan oleh pengguna Google. 

Pemilihan keyword hal yang sangat penting bagi website untuk menjangkau 

visitor dari mesin pencari. Dengan memanfaatkan keyword yang memiliki high 

volume pencarian di Google dapat meningkatkan trafik situs. Semakin banyak 

pengunjung potensial yang berkunjung ke website, maka semakin besar peluang 

terjadi konversi dari website.  Terdapat 2 jenis dalam optimasi SEO yaitu: 

a) SEO On-Page 

SEO On-Page adalah suatu aktivitas yang dilakukan terhadap halaman 

website agar mesin pencari bisa dengan mudah untuk mengindex kata kunci 

yang ada dalam website tersebut. Langkah-langkah yang tepat dalam 

melakukan proses SEO on-page antara lain: memastikan kata kunci yang 

tepat pada nama domain, judul, deskripsi, tag, headings, gambar serta 
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konten yang ada. Ada beberapa teknik dasar yang harus dikuasai dan 

diterapkan dalam proses SEO On-Page yaitu: 

1. Title Tag 

Title tag penting dalam proses optimasi website. Dalam mengoptimasi 

title tag, kita harus melakukan riset terlebih dahulu keyword yang akan 

digunakan pada title tag. Menurut Septiani & Kurniawan (2020) Title 

tag sama seperti judul pada suatu artikel namun berbeda, karena pada 

umumnya title tag dibaca oleh mesin pencari. Jika title tag tidak diganti 

atau menyerupai judul artikel maka yang akan muncul pada mesin 

pencari sebagai title tag yaitu judul posting tersebut 

2. Meta Description 

Meta description adalah salah satu atribut meta tag pada konten pada 

website. Meta description membantu website dalam mendeskripsikan 

konten atah halaman website pada mesin pencari. Meta description 

akan muncul di hasil pencarian search engine tepatnya dibawah judul 

halaman atau konten website. 

3. Permalink 

Permalink dalam SEO on page menjadi faktor utama yang harus 

diperhatikan. Dalam mengoptimasi permalink kita harus sudah 

memiliki fokus keyword atau kata kunci utama yang akan digunakan. 

Dengan begitu kita dapat menempatkan keyword utama tersebut ke 

dalam permalink. Dikutip dari website yoast.com permalink adalah 
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keseluruhan url yang kita lihat pada website untuk setiap konten atau 

postingan. 

4. Heading 

Menggunakan heading dan sub heading pada website dapat membuat 

struktur konten kita menjadi tersusun, menarik dan juga menjadi lebih 

jelas dan mudah di pahami. Heading dan sub heading dapat membantu 

pengunjung dalam membaca konten secara jelas. Heading dan sub 

heading pula dapat membantu search engine dalam memahami konten 

yang kita publish, dengan begitu bot Google akan dapat dengan mudah 

dalam mencrawling dan memahami isi pada konten website. Heading 

dan sub heading terdiri dari <H1>, <H2>, <H3>, <H4>, <H5>, <H6> 

namun yang sering digunakan yaitu <H1> sampai <H4>. Optimasi SEO 

on page dengan menempatkan heading tag yang baik dan ramah 

terhadap mesin telusur, hindari menggunakan heading tag yang terlalu 

banyak, gunakan heading tag secukupnya saja, hal ini bertujuan agar 

mesin telusur dapat membaca dengan baik pada saat melakukan 

penelusuran terhadap situs blog atau website. 

5. Image & Image Alt Tag 

Menambahkan gambar dapat memberikan nilai tambah pada optimasi 

SEO on page. Namun ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan 

dalam menambahkan gambar dalam optimasi SEO on page yaitu yang 

pertama pastikan ukuran gambar tidak terlalu besar, supaya dapat 

mempercepat loading atau page speed pada halaman atau konten 
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website. Kemudian berikan nama file dengan keyword utama atau kata 

kunci utama yang akan ditargetkan, dan juga berikan image alt tag 

sesuai dengan fokus keyword utama 

6. Link Outbond 

Link outbound merupakan sebuah link yang menuju ke situs besar yang 

memiliki peringkat tinggi pada mesin pencari. Outbound link berfungsi 

untuk menunjukkan bahwa konten yang dibuat mempunyai sumber 

yang kredibel. Dengan link yang mengarah ke sumber rujukan yang 

sesuai, konten juga dianggap punya topik yang sama dengan website 

rujukan tersebut. 

7. Internal Link 

Internal link merupakan link yang mengarah ke halaman website 

sendiri. Internal link dapat membantu pembaca dalam berpindah ke 

konten yang lainnya. Selain itu internal link dapat membantu search 

engine dalam memahami hubungan konten dalam website. Google 

mengutamakan website yang kontennya saling berhubungan. Dan 

melalui internal link bisa menunjukkan keterhubungan antar konten di 

website. 

b) SEO Off-Page 

SEO Off-Page adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan 

trafik pada faktor-faktor yang ada pada luar website dalam mempengaruhi 

peringkat website sesuai dengan kata kunci yang ditargetkan. Hal yang 

sering dilakukan untuk penggunaan Teknik Off-page SEO yaitu 
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memberikan backlink atau tautan link yang mengarah ke halaman website. 

Backlink merupakan sebuah tautan url yang berada pada halaman website 

lain yang mengarah pada website yang dimaksud. Memiliki website yang 

menempati posisi teratas dalam mesin pencari keinginan semua pemilik 

web. Selain meningkatkan pengunjung (Traffic) mendapatkan ranking di 

halaman pencarian Google juga dapat meningkatkan visibilitas web 

tersebut. Teknik SEO dapat dilakukan dengan menggunakan 2 cara yaitu 

White-Hat SEO dan Black-Hat SEO (Sohail, 2012). 

1. Black-Hat SEO 

Black Hat SEO merupakan teknik optimasi website dengan cara curang 

dalam memanuver segi optimasi sebuah web agar bisa menduduki 

halaman pertama search engine. Beberapa diantaranya yang bisa 

digunakan untuk teknik black-hat seo yaitu: 

- Keyword Stuffing 

Keyword stuffing digunakan untuk mendapatkan perhatikan dari 

Google supaya halaman website (konten artikel) dapat ditemukan 

dan di index oleh Google. Keyword stuffing ini dilakukan dengan 

cara menaruh banyak keyword pada halaman website, lebih 

tepatnya memasukkan keyword pada sebuah artikel padahal judul 

artikel, fokus keyword tidak ada yang relevan. 

- Cloaking 

Cloaking salah satu teknik yang sangat tidak disukai oleh Google, 

karena teknik cloaking ini untuk menipu bot spider search engine 
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dengan cara membuat sebuah halaman konten artikel yang palsu 

dengan tujuan dapat mendapatkan pengunjung dengan cepat 

- Invisible Keyword 

Teknik ini sangat mudah digunakan karena hanya memerlukan 

sebuah keyword yang banyak dimana keyword-keyword tersebut 

diwarnai sesuai dengan warna background website. 

2. White-Hat SEO 

White-Hat SEO adalah cara yang para diyakini webmaster sebagai 

teknik paling aman dalam SEO. White-Hat SEO adalah teknik yang 

terbaik untuk suatu optimasi website walaupun pesaing memang 

menjadi hambatan dalam menerapkan teknik ini. Pemilik web atau blog 

harus menganggap konten adalah raja yang memberikan informasi yang 

tepat dan akurat. Adelheid (2012) dalam (Nurjaya & Riyanto, 2018) 

mengatakan bahwa White Hat SEO adalah sebutan bagi mereka yang 

menggunakan teknik SEO secara wajar dan lazim. 

2.2. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini juga dilakukan studi terkait mengenai beberapa penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Sohail, 2012), menjelaskan bahwa teknik 

SEO merupakan bagian dari proses yang digunakan oleh berbagai macam 

jenis website dalam rangka bagian dari internet marketing untuk 

mempromosikan dan memperkenalkan website kepada para pengguna 

internet yang akan digunakan untuk menaikkan rating dan peringkat halaman 
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website. Penelitian ini membandingkan beberapa jenis teknik SEO yang 

sudah ada dan bagaimana caranya mengimplementasikannya ke dalam 

sebuah website, terutama website-website yang dibuat dengan menggunakan 

CMS (Content Management Systems). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (ur Rehman & Khan, 2013) menjelaskan 

bahwa inti dari penggunaan teknik SEO untuk meningkatkan kualitas isi 

halaman website dan juga memperbaiki struktur penulisan kode program dari 

halaman website. Dimana 2 kegiatan ini digunakan untuk meningkatkan 

tingkat visibilitas dan keakuratan dalam menampilkan hasil pencarian 

organik dalam halaman hasil pencarian pada mesin pencari. Terdapat 2 cara 

teknik SEO yang menjadi fokus penelitian ini yaitu On-site Optimization dan 

juga Off-site Optimization. Terdapat juga panduan dan langkah-langkah yang 

perlu dilakukan untuk menggunakan teknik SEO yang baik dalam 

pengembangan sebuah website. 

3. (Rakesh Kumar & Saini, 2011) dalam publikasinya menganalisis dan 

menjelaskan pengaruh dari bagaimana cara kerja dari mesin pencari dalam 

hal melakukan pemeringkatan halaman website dan kemudian juga 

mempelajari algoritma yang digunakan dalam mesin pencari sehingga 

mempengaruhi hasil pencarian. Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari mengenai optimasi halaman sebuah website dan juga melakukan 

strategi perencanaan yang baik dalam hal untuk perancangan dan konsep 

desain sebuah halaman website yang baik dan juga optimal. Fokus teknik 

SEO yang digunakan adalah dengan menggunakan metode on-site 
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optimization, terutama penggunaan format kata kunci dan penggunaan link 

(eksternal links, backlinks, forward links dan inbound links). 

4. (Cahyono et al., 2013) dengan judul Penerapan Teknik SEO (Search engine 

Optimization) Pada Blog (Studi Kasus: nova13.com). Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana penerapan teknik SEO pada platform blogger 

dengan juga menerapkan metode SEO On-Page dan juga SEO Off-Page. 

Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah agar posisi blog selalu berada 

di halaman pertama dan posisi teratas dari Google dengan kata kunci tertentu 

sehingga kemungkinan blog lebih sering dikunjungi dan traffic meningkat. 

2.3. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Teknik dan Pendekatan Penelitian 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Adapun pendekatan penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian. 

3.1.2 Teknik Penelitian 

Teknik penelitian dilakukan dengan dibuatkan 2 website dari aged domain 

dan fresh domain. Kemudian diimplementasikan teknik white-hat SEO. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada search engine Google 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Servei Pustaka 

Survei pustaka memperoleh yang ada hubungannya dengan permasalahan 

penelitian baik yang didapat dari buku-buku teori, hasil-hasil seminar, skripsi-

skripsi yang mempunyai korelasi terhadap penelitian ini. 
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3.3.2 Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

langsung pada objek yang akan diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

gambaran secara langsung tentang ranking dari aged domain dan fresh domain. 

3.3.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen merupakan 

bahan tertulis atau benda mati yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas 

tertentu. Itu bisa rekaman atau dokumen tertulis, seperti arsip data base, surat-

menyurat, rekaman gambar, dan benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan 

suatu peristiwa. 

3.4. Tahap Perancangan Website 

3.4.1 Pencarian Aged Domain 

Untuk mendapatkan aged domain peneliti menggunakan situs dari 

expireddomains. Terdapat banyak domain yang sudah expired dan juga aged pada 

website tersebut, ada yang bisa langsung dibeli dan ada juga yang lelang.  Situs 

expireddomains dapat diakses melalui url https://expireddomains.net. Berikut 

tampilan halaman situs expireddomains pada gambar 3.1. 

https://expireddomains.net/
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Gambar 3. 1 Tampilan situs expireddomains 

Dalam mencari aged domain peneliti melakukan filter pada domain untuk 

menghindari domain bekas situs adult, judi dan situs yang melanggar hukum 

lainnya. Kemudian peneliti juga melakukan pengecekan pada aged domain terkait 

history domain tersebut. Untuk mengecek history aged domain peneliti 

menggunakan situs archive.org. Berikut tampilan website archive.org pada gambar 

3.2. 

 

Gambar 3. 2 Tampilan situs archive.org 
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3.4.2 Pembelian Domain dan Hosting 

Aged domain sudah didapatkan, untuk melakukan pembelian peneliti 

menggunakan situs dari Godaddy yang beralamat url https://godaddy.com. 

Tampilan Godaddy bisa dilihat pada gambar 3.3. 

 

Gambar 3. 3 Tampilan situs Godaddy 

Sedangkan untuk pembelian fresh domain peneliti menggunakan situs 

Domainesia yang beralamat url https://domainesia.com. Paket yang diambil yaitu 

paket hosting super yang memiliki jenis hosting share hosting. Berikut adalah 

tampilan domainesia.com pada gambar 3.4. 

 

Gambar 3. 4 Tampilan situs Domainesia 

https://godaddy.com/
https://domainesia.com/
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3.4.3 Pembuatan Website 

Dalam proses membuat website yang akan digunakan untuk penelitian, 

website yang dibuat menggunakan CMS (Content Management System) 

Wordpress. Terdapat beragam template atau theme pada Wordpress namun 

penelitian ini menggunakan template Generatepress Premium. Selain itu peneliti 

juga menggunakan plugin untuk mempermudah proses dalam membuat website 

yaitu dengan beberapa plugin pada tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Plugin wordpress 

Nama Plugin Fungsi 

GP Premium Untuk mengaktifkan fitur pro dan 

memasukkan license key theme. 

Generate Blocks Untuk membantu membuat landing 

page. 

Yoast Sebagai indikator white-hat seo 

XML Sitemap Untuk membuat peta situs 

Smush Digunakan untuk mengkompres 

gambar ke ukuran yang lebih kecil. 

Swift Performance Lite Untuk mencache website 

WebP Express Untuk membuat format gambar 

menjadi format webp. 

Contact Form 7 Untuk membuat kontak form. 
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3.4.4 Research Keyword 

Dalam proses riset keyword menggunakan tools Ahrefs. Ahrefs salah satu 

alat untuk menganalisa website yang paling popular di kalangan SEO Spesialis. 

Ahrefs dimanfaatkan untuk menganalisa website seperti backlink, organic keyword, 

peringkat website, Kesehatan website dan sebagainya. 

3.4.5 Implementasi Metode White Hat SEO 

Website yang akan dibuat yaitu website landing page. Berikut implementasi 

metode white-hat yang akan dilakukan: 

a) Rancangan On-Page SEO 

On-Page SEO merupakan bagian penting dari metode White-Hat. Berikut 

ini beberapa optimasi yang diterapkan pada sisi On-Page SEO: 

- Permalink 

- Title Tag 

- Meta Description Tag 

- Image & Image Alt Tag 

- Internal Link 

- Page Speed 

- Template Mobile Friendly 

b) Rancangan Off-Page SEO 

Agar lebih matang dalam optimasi, SEO off-page juga diimplementasikan 

dalam penerapan metode White-Hat SEO. Adapun beberapa optimasi off-

page yang akan dilakukan sebagai berikut: 
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- Backlink 

Dalam proses optimasi, backlink merupakan hal yang sangat perlu 

dilakukan di setiap website, semakin banyak backlink maka semakin baik 

pula website. Backlink merupakan link url website yang ditanamkan pada 

website lain. 

- Submit Google Search Console 

Selanjutnya yaitu website didaftarkan ke Google Search Console agar 

website cepat terindex dan mendapatkan keyword dan peringkat yang 

diinginkan. Dengan mendaftarkan website ke GSC kita juga dapat 

menganalisa keadaan dari website tersebut seperti jumlah keyword, 

jumlah backlink, jumlah internal link dan sebagainya. 

3.5. Tahap Analisa 

Dalam tahap menganalisa perkembangan peringkat dari aged domain dan 

fresh domain yang telah dibuat. Peneliti akan menggunakan bantuan dari tools yaitu 

Ahrefs. Selain itu peneliti juga akan melihat dari GSC atau Google Search Console. 

Dengan demikian diharapkan dapat mengetahui efektivitas dari metode White-Hat 

SEO pada aged domain dan fresh domain di peringkat search engine khususnya 

Google.
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BAB IV  

PEMBAHASAN DAN HASIL 

4.1. Pencarian Domain 

Dalam melakukan pencarian aged domain pada situs expireddomains, peneliti 

menemukan domain aged yaitu https://clicktopay.org. Setelah menemukan domain 

aged yang diinginkan peneliti melakukan pengecekan history dari domain aged 

tersebut di website archive.org. Dalam proses cek domain aged pada archive.org 

peneliti menemukan sebagai berikut pada table 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil cek aged domain di situs archive.org 

Umur domain 9 Tahun 

Bekas domain Marketplace  

Total URL 479 

Total Image 258 

 

4.2. Pembelian Domain dan Hosting 

Setelah menemukan aged domain yang dipilih selanjutnya yaitu melakukan 

pembelian aged domain melalui situs godaddy yang beralamat url 

https://godaddy.com. Pada pembelian aged domain peneliti membeli domain 

dengan harga $30 dan perpanjang masa aktif domain 1 tahun sebesar Rp260.000. 

Untuk pembelian fresh domain peneliti menggunakan situs domainesia yang 

beralamat url https://domainesia.com yang dimana peneliti mengambil paket hosting 

https://clicktopay.org/
https://godaddy.com/
https://domainesia.com/
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super dengan free domain dengan harga Rp30.000/bulan dengan paket 1 tahun yaitu 

Rp360.0000. 

4.3. Pembuatan Website 

Berikut adalah proses langkah-langkah membuat website yang akan 

digunakan sebagai penelitian: 

4.3.1.Instalasi Wordpress 

Dalam membuat website pada penelitian ini akan menggunakan CMS 

(Content Management System) Wordpress. Proses pemasangan content 

management system pada hosting menggunakan fitur softaculous yang ada pada 

cpanel hosting. Untuk instalasinya tinggal masuk ke cpanel kemudian masuk ke 

softaculous lalu pilih CMS Wordpress seperti yang tertera pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4. 1 Instalasi wordpress 
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4.3.2. Installasi Theme 

Dalam CMS Wordpress terdapat banyak pilihan template atau theme agar 

website menjadi menarik. Theme yang ada pada wordpress banyak sekali mulai dari 

yang gratis sampai dengan yang berbayar. Theme yang akan peneliti gunakan yaitu 

theme dari GeneratePress premium seperti gambar 4.2. 

 

Gambar 4. 2 Instalasi theme 

Setelah pemasangan tema GeneratePress berhasil langkah selanjutnya 

proses aktivasi menggunakan license key yang sudah didapatkan karena tema yang 

akan akan digunakan pada penelitian ini yang versi pro atau premium. Untuk 

memasukkan license key memerlukan plugin GP Premium yang tertera pada 

gambar 4.3. 
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Gambar 4. 3 Aktivasi licensi key generatepress premium 

 

4.3.3. Installasi Plugin 

Plugin Wordpress dapat membantu dalam pembuatan website. Adapun 

beberapa plugin yang akan digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

- Yoast SEO 

- XML Sitemap 

- Contact Form 7 

- Smush 

- Swift Performance Lite 

- GP Premium 

- Generate Blocks 

- WebP Express 

4.4. Research Keyword 

Peneliti menggunakan tools Ahrefs untuk mencari dan mendapatkan keyword 

yang potensial, keyword yang sesuai dengan tujuan website yang dimana nantinya 

akan digunakan untuk optimasi website. Adapun beberapa keyword yang digunakan 

dalam optimasi pada penelitian ini pada tabel 4.2. 
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Tabel 4. 2 Hasil research keyword 

No Keyword Search Volume Keyword Difficuality 

1 Preset Lightroom 32.000 5 

2 Rumus Lightroom Sunset 140 9 

3 Rumus Lightroom Gelap 1.300 1 

4 Rumus Lightroom Coffe 

Latte 

140 1 

5 Rumus Lightroom Yellow 

Tone 

140 1 

6 Rumus Lightroom Dark   

7 Rumus Lightroom Malam 

Hari 

480 5 

8 Rumus Lightroom Aqua 880 4 

 

4.5. Implementasi Metode White-Hat SEO 

4.5.1. Implementasi SEO On-Page 

a) Optimasi Title 

Untuk mengoptimasi title kita harus memberikan keyword utama yang 

menjadi target dalam penelitian ini ialah preset lightroom seperti pada 

gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 4 Optimasi title 
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b) Optimasi Permalink 

Pada penelitian ini untuk optimasi permalink yaitu menempatkan keyword 

target sebagai permalink seperti pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Optimasi permalink 

c) Optimasi Meta Description 

Dalam mengoptimasi meta description dengan cara memasukkan keyword 

atau kata kunci pada meta description. Optimasi meta deskripsi seperti 

pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4. 6 Optimasi meta description 

d) Optimasi Heading 

Berikut hasil dari optimasi heading pada gambar 4.7, gambar 4.8. 

 

Gambar 4. 7 Optimasi heading H1 

 

Gambar 4. 8 Optimasi heading H2 
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e) Optimasi Internal Link 

Dalam membangun dan mengoptimasi internal link pada penelitian ini. 

Peneliti akan membuat konten artikel yang masih ada hubungan yang relate 

dengan landing page yang akan dioptimasi. Untuk mendapatkan keyword 

sebagai artikel peneliti menggunakan hasil keyword research pada tabel 4.3. 

Berikut ini adalah keyword-keyword yang akan digunakan untuk optimasi 

internal link pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Optimasi internal link 

No Keyword 

1 Rumus Lightroom Gelap 

2 Rumus Lightroom Coffe Latte 

3 Rumus Lightroom Yellow Tone 

4 Rumus Lightroom Dark 

5 Rumus Lightroom Malam Hari 

6 Rumus Lightroom Wedding 

7 Rumus Lightroom Blue Dream 

8 Rumus Lightroom Dark Moody 

9 Rumus Lightroom Makanan 

f) Optimasi Image 

Untuk mengoptimasi gambar pada website. Peneliti mengoptimasi untuk 

nama gambar dan juga alt gambar sesuai pada gambar 4.9. Peneliti melakukan 

inspect element pada Google chrome dan mendapatkan hasil pada gambar 4.9 
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bahwa nama file gambar dan alt gambar sudah terisi dengan keyword yang 

tertarget yaitu preset lightroom. 

 

Gambar 4. 9 Optimasi image dan alt image 

 

Adapun beberapa gambar yang digunakan pada tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Daftar image yang digunakan 

No Nama Gambar 

1 Presetlightroom wedding.jpg 

2 Preset Lightroom Pastel.jpg 

3 Preset Lightroom Chocolate.jpg 

4 Preset Lightroom Dark Moody.jpg 

5 preset lightroom aesthetic.jpg 

6 Preset Lightroom Selfie.jpg 

7 preset lightroom makanan.jpg 

8 preset lightroom beach.jpg 

9 preset lightroom sunset.jpg 

10 preset lightroom golden hour.jpg 
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g) Optimasi Page Speed 

Optimasi page speed ini bertujuan agar loading website tidak menjadi lama. 

Adapun beberapa plugin untuk mengoptimasi page speed sebagai berikut: 

- Smush 

Smush disini digunakan untuk mengkompress gambar file gambar 

menjadi kecil dan cepat di render oleh browser. Tampilan smush dapat 

dilihat pada gambar 4.10. 

 

Gambar 4. 10 Plugin smush 

- WebP Express 

Settingan webp express dapat dilihat pada gambar 4.11, gambar 4.12, 

gambar 4.13. 

 

Gambar 4. 11 Setting plugin webp express alter html 
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Gambar 4. 12 Setting plugin webp express general 

 

Gambar 4. 13 Setting plugin webp express extensi option 

- Swift Performance Lite 

Plugin ini digunakan untuk meng cache website agar meningkatkan 

kecepatan website, mengurangi waktu loading server. Cache adalah 

kumpulan data sementara yang tersimpan yang dapat di akses dengan 

kecepatan tinggi. Cache menyimpan halaman yang baru saja dimuat. 

Kemudian saat Kita mengakses halaman yang sama di lain waktu. Maka 

halaman yang diminta bisa cepat muncul. Setelah proses setting plugin 

selesai peneliti menggunakan tools Google page speed insight untuk 
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menguji apakah loading dari website sudah cepat atau belum berikut uji 

page speed pada gambar 4.14.  

 

Gambar 4. 14 Uji page speed mobile 

Pada gambar menunjukan bahwa performance website ketika diakses di 

versi mobile mempunyai skor 98 yang dimana itu baik sekali. Kemudian 

juga diuji untuk versi desktop seperti pada gambar 4.15. Pada gambar 

4.15 menunjukan bahwa performance skor saat website diakses melalui 

desktop mempunyai nilai 100. 

 

Gambar 4. 15 Uji page speed desktop 
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4.5.2. Implementasi SEO Off-Page 

Setelah optimasi seo on page langkah selanjutnya optimasi seo off page. 

Berikut optimasi yang dilakukan pada penelitian ini: 

- Backlink 

Pemberian backlink berguna untuk meningkatkan Domain Rating dari 

website. Adapun pemberian backlink dari kedua website pada tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Backlink 

Url Jumlah Backlink 

Clicktopay.org 1300 

Presetin.com 1100 

 

- Submit Google Search Console 

Search console atau yang biasa disebut webmaster tools ini adalah tool yang 

membantu para pengembang supaya website yang mereka buat terdaftar dan 

terindex di mesin pencari Google. Untuk daftar website ke Google Search 

Console dapat masuk ke url https://search.google.com/search-console/welcome 

berikut tampilan search console pada gambar 4.16. 

https://search.google.com/search-console/welcome
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Gambar 4. 16 Tampilan Google search console 

Setelah mendaftar langkah selanjutnya yaitu mengkaitkan peta situs yaitu 

dengan cara submit sitemap.xml seperti pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4. 17 Submit peta situs sitemap.xml 

4.6. Hasil Analisa Aged Domain dan Fresh Domain 

Penelitian ini dilakukan selama 30 hari, dengan 7 postingan artikel yang 

masih relate dengan halaman yang di optimasi. 

4.6.1. Perbandingan Index Google 

Untuk melakukan pengecekan index halaman website di search engine, 

dapat menggunakan perintah “site:namadomain.com” nanti akan keluar jumlah 
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halaman dari website tersebut. Perbandingan jumlah index di search engine dari 

fresh domain dan aged domain dapat dilihat pada gambar 4.18. 

 

Gambar 4. 18 Perbandingan index google 

Pada gambar 4.18 menunjukan bahwa aged domain lebih unggul dari pada fresh 

domain dari segi pengindexan halaman dan gambar di search engine Google.  

4.6.2. Perbandingan Backlink 

Untuk melihat semua backlink yang sudah masuk dapat menggunakan 

bantuan tools ahrefs. Perbandingan crawl backlink dari kedua website fresh domain 

dan aged domain dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Perbandingan backlink 

Website Jumlah Reff ering Domain Jumlah Backlink 

Presetin.com 12 1080 

0

2

4

6

8

10

12

7 Juni 2022 14 Juni 2022 21 Juni 2022 28 Juni 2022

Perbandingan  Index Google

Index Halaman Fresh Domain Index Gambar Fresh Domain

Index Halaman Aged Domain Index Gambar Aged Domain
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Website Jumlah Refering Domain Jumlah Backlink 

Cliktopay.org 42 1220 

 

4.6.3. Perbandingan Peringkat 

Untuk bisa melihat data keyword dan peringkat yang sudah ter crawl oleh 

Google, peneliti menggunakan tools ahrefs. Pada tabel 4.7 bisa dilihat keyword-

keyword yang ada serta peringkat dari aged domain dan fresh domain.  

Tabel 4. 7 Perbandingan peringkat 

Tanggal Keyword 

Peringkat 

Clicktopay.org Presetin.com 

24 Juni 2022 

Rumus Lightroom Blue 

Dream 

5  

Rumus Lightroom Cerah 28 32 

Preset Lightroom Dark 

Moody 

37 70 

Preset Lightroom Alam 44  

Rumus Lightroom Blue 

Aqua 

47 48 

Preset Lightroom Cerah  37 

Rumus Lightroom Hijau 

Cerah 

 34 
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Rumus Lightroom Alam 

Cerah 

 36 

Rumus Lightroom Wedding  10 

Rumus Preset Lightroom 54  

28 Juni 2022 Rumus Lightroom Blue 

Dream 

5  

Rumus Lightroom Cerah 28 32 

Rumus Lightroom Pantai 38 46 

Preset Lightroom Dark 46 51 

Preset Lightroom Dark 

Moody 

37 62 

Preset Lightroom Alam 44  

Rumus Ligtroom Sunset  50 

Preset Lightroom Dark 

Green 

39  

Rumus Lightroom Blue 

Aqua 

47 48 

15 Juli 2022 

Preset Lightroom Cerah 13 25 

Rumus Lightroom Cerah 9 52 

Rumus Lightroom Dark 

Green 

32  

Rumus Lightroom Di Pantai 38 49 
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Tanggal 

Keyword Peringkat 

Cliktopay.org Presetin.com 

15 Juli 2022 

Rumus Lightroom Dark 

Moody 

52 47 

Rumus Lightroom Pantai 32 48 

Rumus Lightroom Dark 

Blue 

34  

Rumus Lightrom 

Pemandangan 

42  

Rumus Lightroom Terang 55  

Rumus Lightroom Dslr 73  

Preset Lightroom Makanan 10 18 

Rumus Lightroom 

Prewedding 

18  

Rumus Lightroom Wedding  9 

Preset Lightroom Pantai 19 38 

Preset Lightroom Di Pantai 21 38 

Rumus Lightroom Sunset 23 18 

Rumus Lightroom Alam 

Cerah 

29 41 

Rumus Lightroom Hijau 

Cerah 

30 34 
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Tanggal 

Keyword Peringkat 

Clicktopau.org  

15 Juli 2022 

Preset Pantai Lightroom 32 51 

Preset Lightroom Alam 41  

Preset Lightroom Dark 44 62 

Preset Lightroom Sunset  73 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa hasil dari penelitian ini penggunaan aged domain dan fresh domain memiliki 

perbedaan yang signifikan. Hasil dari kedua website aged domain dan fresh domain 

dapat diketahui perbandingan sebagai berikut: 

1. Aged domain mempunyai proses index di search engine Google lebih cepat 

dibandingkan fresh domain. 

2. Aged domain unggul dari peringkat keyword karena faktor umur yang lebih 

tua yaitu 8 tahun yang dimana lebih dikenal search engine dari pada fresh 

domain. 

3. Aged domain memiliki keyword yang lebih banyak dari pada fresh domain. 

Aged Domain memiliki jumlah keyword 24 sedangkan fresh mempunyai 18 

keyword. 

4. Jumlah backlink aged domain lebih banyak dari pada fresh domain yaitu aged 

domain memiliki reffering domain 53 sedangkan fresh hanya 14. Dan jumlah 

backlink dari aged domain lebih banyak yaitu 1.3K sedangkan fresh hanya 

1.1K 

5.2. SARAN 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan saran untuk penelitian yang akan 

datang kedepannya: 
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1. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal gunakan durasi yang lebih lama antar 

3 – 6 bulan. 

2. Backlink yang berkualitas adalah rank factor terbaik dari peringkat search 

engine. Oleh sebab itu berikan backlink dari situs yang relevan dan berkualitas. 

3. Dalam membangun backlink fokus utama yaitu backlink branding yang 

menggunakan anchor teks nama website atau url website dan diarahkan di 

homepage untuk meningkatkan domain rating dari website. 
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